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abstrak— Cerita fiksi adalah karya sastra berbentuk narasi imajinatif yang seluruh 

peristiwa dan tokohnya merupakan hasil rekaan pengarang. Cerita fiksi di sekolah masih 
menggunakan bahan ajar cetak dan belum mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara 
spesifik, sementara tuntutan era digital memerlukan inovasi media yang menarik dan 
bermuatan profil lulusan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Siswa 
kelas VIII sekolah menengah pertama merupakan subjek dari penelitian ini. Data 
dikumpulkan melalui pembagian angket, pretes, dan juga postes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan siswa memperlihatkan persentase tinggi yang 
mendukung bahan ajar yang dikembangkan. Validasi ahli materi berkisar antara 91,1% 
hingga 100%, sedangkan ahli media menilai antara 94% hingga 98% dengan kategori 
sangat layak. Uji t-test menunjukkan t hitung (26,14) > t tabel (1,99) sehingga terdapat 
peningkatan signifikan. Uji N-Gain sebesar 0,67 dengan kategori sedang. Dengan 
demikian pengembangan bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil 
lulusan berbantuan komik digital layak untuk digunakan dalam pembelajaran serta 
menanamkan nilai karakter peserta didik. 
Kata kunci—Cerita Fiksi, Delapan Dimensi Profil Lulusan, Komik Digital 

 
Abstract— Fictional stories are literary works in the form of imaginative narratives 

in which all events and characters are the creations of the author. In schools, fictional 
stories still use printed teaching materials and have not specifically integrated character 
values, while the demands of the digital era require innovative media that are engaging 
and contain graduate profile elements. The method applied in this study is the Research 
and Development (R&D) approach using the ADDIE model. Eighth-grade junior high 
school students were the subjects of this study. Data were collected through the 
distribution of questionnaires, pre-tests, and post-tests. The results of the study showed 
that the analysis of student needs indicated a high percentage supporting the developed 
teaching materials. Material expert validation ranged from 91.1% to 100%, while media 
experts assessed between 94% and 98% with a very eligible category. The t-test showed a 
calculated t (26.14) > table t (1.99) so there was a significant increase. The N-Gain test was 
0.67 with a moderate category. Thus, the development of fiction story text teaching 
materials containing eight dimensions of graduate profiles assisted by digital comics is 
suitable for use in learning as well as instilling students' character values. 
Keywords— Fiction Story, Eight Dimensions of Graduate Profile, Digital Comic 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, pembelajaran tidak hanya terfokus pada penguasaan 

materi dan pencapaian hasil belajar akademik, namun juga pada pembentukan 

karakter serta pengembangan kompetensi peserta didik yang sesuai dengan tuntutan 

zaman (Pare & Sihotang, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Kemendikdasmen 

mengarahkan proses pembelajaran untuk mendukung terwujudnya profil lulusan 

yang mampu menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Paramita dkk., 2025). 

Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan ajar yang tidak hanya menampilkan materi 

pembelajaran, namun juga memuat nilai-nilai karakter ke dalamnya. Salah satu 

materi yang dapat mengintegrasikan aspek pengetahuan dan pembentukan karakter 

adalah cerita fiksi. 

Cerita fiksi merupakan karya sastra berbentuk narasi imajinatif yang seluruh 

peristiwa dan tokohnya merupakan hasil rekaan pengarang (Musyafaroh, 2020). 

Cerita fiksi dapat dipandang sebagai simulasi kehidupan nyata karena menghadirkan 

berbagai pengalaman manusia melalui tokoh dan konflik cerita (Roekhan & Siswanto, 

2020). Menurut Atmojo (2020), cerita fiksi tidak menyajikan kejadian nyata, melainkan 

hasil imajinasi pengarang. Zahra dan Safitri (2023) menjelaskan bahwa melalui cerita 

fiksi, pembaca dapat mengalami berbagai situasi, konflik, dan emosi. Dengan 

demikian, cerita fiksi sebagai cerminan kehidupan nyata yang memungkinkan 

pembaca mengalami berbagai situasi secara tidak langsung. 

Cerita fiksi tidak hanya bertujuan sebagai hiburan, tetapi juga memiliki fungsi 

edukatif. Saragih dkk. (2021) menyatakan bahwa cerita fiksi bertujuan memberikan 

pengalaman imajinatif dan estetis kepada pembaca. Agustina (2021) menjelaskan 

bahwa cerita fiksi juga menjadi sarana pengarang untuk menyampaikan pandangan 

tentang kehidupan. Selain itu, Hermawan (2020) menyebutkan bahwa cerita fiksi 

dapat digunakan untuk menanamkan nilai moral dan budaya melalui alur, tokoh, dan 

latar cerita. Zakiyya dkk. (2022) menambahkan bahwa cerita fiksi berfungsi 

mengembangkan keterampilan berbahasa, berpikir kritis, dan empati sosial peserta 

didik.  



Kholis dkk.,  Mengembangkan Bahan Ajar…. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 648                                                         Prosiding Seminar 

Nasional 

Cerita fiksi merupakan sebuah karya sastra yang terdiri dari unsur intrinsik 

dan ekstrinsik (Ate & Lawa, 2022). Adapun unsur intrinsik yaitu elemen pembangun 

dari dalam yang membantu pembaca memahami keseluruhan cerita (Pramesti & 

Hasanudin, 2024). Menurut Amna dkk. (2022) unsur-unsur utama dalam cerita fiksi 

meliputi tema, tokoh, alur, setting, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Secara 

keseluruhan, unsur-unsur intrinsik ini bekerja bersama untuk membentuk struktur 

cerita yang saling berhubungan. Devariani dkk., (2024) menjelaskan bahwa unsur 

ekstrinsik merujuk pada berbagai faktor eksternal yang turut membentuk dan 

mempengaruhi proses penciptaan sebuah karya sastra atau tulisan. Dengan 

demikian, sebuah cerita fiksi dibentuk oleh unsur intrinsik yang membangun struktur 

dari dalam dan unsur ekstrinsik sebagai latar belakang penciptaan sebuah cerita fiksi. 

Cerita fiksi memainkan peran yang lebih penting dari sekedar menjadi 

hiburan. Cerita fiksi sebagai cermin pengalaman manusia yang memungkinkan 

pembaca menjalani kehidupan dan perspektif yang berbeda dari diri mereka 

(Nurhalifa dkk. 2025), sehingga hal tersebut dapat melatih empati pembaca. Menurut 

Praptiwi (2021) melalui konflik dan dilema yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam 

cerita, pembaca diajak untuk merenungkan nilai-nilai baik dan buruk, benar dan 

salah, tanpa harus mengalami akibat secara langsung. Latuconsina dkk. (2022) 

menjelaskan bahwa dalam pendidikan, cerita fiksi berperan sebagai alat untuk 

menanamkan nilai dan membentuk karakter. Menurut Fisnawati (2024) cerita fiksi 

juga berperan mengasah kemampuan berbahasa, imajinasi, dan keterampilan berpikir 

kritis. dapat disimpulkan bahwa cerita fiksi berperan penting sebagai media untuk 

melatih empati, merenungkan nilai moral, serta mengasah kemampuan bahasa dan 

berpikir kritis. 

Pengajaran cerita fiksi di tingkat menengah pertama masih bertumpu pada 

buku teks cetak tanpa integrasi nilai-nilai karakter yang spesifik. Menurut Nurhadi 

(2020) pembelajaran cerita fiksi di sekolah masih menggunakan buku cetak. 

Wulandari (2025) menyatakan bahwa proses pembelajaran cerita fiksi terbatas pada 

penjelasan guru berdasarkan konten buku ajar yang tersedia. Apabila pembelajaran 

hanya fokus pada materi dalam buku dan tidak terintegrasi nilai-nilai karakter baik, 

hal tersebut membuat aspek kepribadian siswa tidak akan terbangun. Sementara itu, 
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menurut Armini (2024) karakter yang baik merupakan fondasi utama bagi pelajar. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan karakter tersebut, perlu dilakukan integrasi nilai-

nilai dari delapan dimensi profil lulusan ke dalam teks cerita fiksi. 

Menurut Kemendikdasmen (2025) delapan dimensi profil lulusan merupakan 

kerangka agar dapat menghasilkan siswa Indonesia yang bertindak sesuai nilai 

Pancasila dan memiliki daya saing global. Profil ini merupakan pengembangan dari 

Profil Pelajar Pancasila yang sebelumnya diperkenalkan oleh Kemendikbud. Anwar 

(2025) menjelaskan bahwa delapan dimensi profil lulusan mencakup kemampuan 

dan karakter yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Dengan demikian, delapan 

dimensi profil lulusan merupakan pedoman dasar untuk mencetak pelajar Indonesia 

yang berkompeten, berdaya saing, dan juga memiliki sifat yang positif. Ini 

sesuai dengan tujuan dari delapan aspek dalam profil lulusan. 

Menurut Kemendikdasmen (2025) delapan dimensi profil lulusan memiliki 

tujuan untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas tinggi dan mampu bersaing. 

Numertayasa dkk. (2025) menjelaskan bahwa delapan dimensi ini menjadi acuan 

dalam mengembangkan kepribadian dan kemampuan siswa yang sejalan dengan 

identitas nasional. Adapun tujuan dari delapan dimensi profil lulusan menurut 

Kemendikdasmen yaitu membentuk pelajar yang holistik, memiliki karakter kuat, 

berkompeten, dan siap menghadapi tantangan global. Tujuan tersebut dapat 

dipahami sebagai cara untuk memastikan bahwa pendidikan Indonesia tidak terfokus 

pada capaian akademik, tapi juga membentuk individu yang selaras dengan tuntutan 

zaman yang akan datang. Dengan demikian tujuan delapan profil lulusan adalah 

sebagai pedoman untuk membentuk karakter Indonesia yang unggul dan berdaya 

saing, dengan mempraktikkan dimensi tersebut ke dalam pembelajaran dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Adapun delapan dimensi dari profil lulusan mencakup keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi (Kemendikdasmen, 2025). 

Menurut Anwar (2025), dimensi keimanan membentuk peserta didik yang memiliki 

keyakinan kuat, sedangkan kewargaan membentuk rasa cinta tanah air. Dimensi 

penalaran kritis dan kreativitas membantu peserta didik menyelesaikan masalah dan 
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menghasilkan gagasan baru. Dimensi kolaborasi mengembangkan kemampuan 

bekerja sama, kesehatan membentuk pola hidup sehat, sedangkan komunikasi 

melatih kemampuan menyampaikan gagasan secara baik dan jelas. 

Adapun tantangan dan perkembangan dalam menanamkan delapan dimensi 

profil lulusan di sekolah. Menurut Kemendikdasmen (2025) upaya untuk 

menanamkan delapan dimensi profil lulusan perlu didukung dengan kompetensi 

guru dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan tapi juga bermakna. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan metode yang sesuai dengan gaya siswa 

masa kini. Dengan demikian, upaya menanamkan delapan dimensi profil lulusan 

dapat dioptimalkan melalui inovasi media pembelajaran yang relevan dengan 

kebiasaan siswa.  

Komik digital merupakan komik yang dibuat, dipublikasikan, dan diakses 

melalui perangkat digital seperti komputer atau smartphone. Menurut Hidaya dkk. 

(2024), komik digital adalah komik yang proses pembuatannya tidak menggunakan 

media cetak dan dikerjakan dengan bantuan komputer. Armisha dan Abidin (2021) 

menjelaskan bahwa komik digital dirancang dalam format digital untuk 

menyesuaikan kebiasaan membaca generasi muda. Sementara itu, Musdalifah dalam 

Putri dan Yefterson (2022) menyatakan bahwa komik digital memungkinkan 

pembaca mengakses cerita secara praktis melalui perangkat teknologi. 

Perkembangan komik digital dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan 

internet. Kuswantoro dan Kusumandyoko (2021) menjelaskan bahwa komik di 

Indonesia awalnya berkembang dalam bentuk cetak pada era 2000-an. Namun, 

perkembangan teknologi pada awal 2010 menyebabkan pembaca mulai beralih ke 

komik digital (Ramadhan, 2021). Menurut Rachman (2021), media sosial turut 

berperan dalam mempopulerkan komik digital di Indonesia sehingga media cetak 

tidak lagi menjadi saluran utama distribusi komik. 

Peralihan komik digital juga menghadirkan konsep komik yang lebih adaptif 

(Kuswara, 2025). Konsep komik digital tidak hanya mengubah bentuk komik cetak 

menjadi file (Ernawati, 2020). Konsep ini juga menciptakan komik yang dirancang 

khusus untuk di baca di layar. Sementara itu menurut Willya dkk. (2023) komik 

digital ini sering memakai tampilan vertikal yang cocok dibaca di smartphone. Maka 
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dari itu, konsep komik digital tak hanya mengalihkan komik ke format digital, namun 

juga menciptakan pengalaman membaca sesuai dengan kebiasaan pengguna 

perangkat smartphone. 

Dalam pembelajaran, komik digital memiliki kemampuan sebagai sarana yang 

menarik dan efisien. Saputra dan Parisu (2024) menyatakan bahwa komik digital 

mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Menurut Juneli dkk. (2022), 

perpaduan gambar dan teks dalam komik memudahkan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Selain itu, Silaban dkk. (2023) menjelaskan bahwa komik digital 

memberikan kemudahan akses tanpa terikat oleh waktu maupun tempat, sehingga 

mendukung fleksibilitas dalam belajar. Dengan demikian, komik digital merupakan 

media efektif yang dapat mempermudah pemahaman materi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian yang masih 

perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian mengenai pengembangan cerita fiksi telah banyak 

dilakukan, dan juga penelitian mengenai penggunaan komik digital sebagai media 

pembelajaran. Namun, penelitian tersebut hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan berbahasa atau penggunaan media digital tanpa mengintegrasikan 

nilai-nilai profil lulusan secara langsung. Penelitian oleh Liyawindari dkk., (2023) 

mengembangkan bahan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami dan menghasilkan teks cerita fiksi. Santoso & Syafrida (2023) 

mengembangan komik digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mendukung upaya digitalisasi pendidikan. Selain itu, Della dkk. (2025) 

mengembangkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berorientasi pada dimensi 

profil lulusan. 

Secara eksplisit, celah penelitian yang ditemukan adalah belum adanya 

penelitian yang mengintegrasikan tiga aspek utama secara bersamaan, yaitu: (1) 

pengembangan teks cerita fiksi sebagai bahan ajar bahasa Indonesia, (2) penguatan 

delapan dimensi profil lulusan sebagai muatan karakter dalam isi cerita, dan (3) 

pemanfaatan komik digital sebagai media penyajian pembelajaran. Penelitian tentang 

cerita fiksi kebanyakan berfokus pada aspek kebahasaan dan keterampilan menulis. 

Penelitian mengenai profil lulusan cenderung diarahkan pada implementasi dalam 

kegiatan pembelajaran secara umum tanpa diwujudkan dalam teks cerita fiksi. 
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Sementara itu, penelitian tentang komik digital lebih berfokus pada fungsi media 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar tanpa dengan khusus mengintegrasikan 

delapan dimensi profil lulusan ke dalam alur cerita dan karakter tokoh. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat pengembangan bahan ajar teks 

cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan dengan berbantuan komik 

digital masih belum banyak dilakukan. Urgensi penelitian ini terletak pada tiga hal 

penting. Pertama, belum adanya bahan ajar cerita fiksi yang secara langsung 

menggabungkan ketiga komponen tersebut. Kedua, anak generasi sekarang sangat 

akrab dengan teknologi digital, sehingga bahan ajar cetak kurang optimal dalam 

menarik minat siswa terutama pada materi cerita fiksi. Ketiga, delapan dimensi profil 

lulusan memerlukan media penyampaian yang inovatif. Dengan demikian, penelitian 

ini perlu dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar yang selaras dengan tuntutan 

perkembangan masa kini, sekaligus membentuk lulusan yang berkarakter unggul dan 

berdaya saing melalui pembelajaran cerita fiksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan metode Research and Development (R&D) dengan 

tujuan untuk meciptakan produk baru berupa teks cerita fiksi bermuatan delapan 

dimensi profil lulusan berbantuan komik digital. Menurut Sugiyono (2023) metode 

ini adalah suatu cara untuk menguji produk yang dikembangkan. Metode ini dipilih 

karena cocok untuk menciptakan produk yang baru atau memperbaiki produk yang 

sudah ada sebelumnya. Sejalan dengan itu, Rahayu (2025) menambahkan bahwa 

pendekatan R&D memastikan produk yang dibuat tidak hanya inovatif dan menarik, 

tetapi juga sesuai, berguna, dan efisien digunakan dalam proses belajar di sekolah. 

Itulah mengapa pendekatan ini sangat cocok untuk penelitian yang berfokus pada 

pengembangan bahan ajar cerita fiksi berbasis komik digital. 

Prosedur penelitian ini mengadopsi model ADDIE yang terdiri atas lima 

tahapan berurutan (Branch dalam Siregar & Rhamayanti, 2025). Pada tahap analisis, 

peneliti mengumpulkan data mengenai keperluan dan ketertarikan belajar siswa 

sebagai dasar pengembangan produk. Analisis ini difokuskan pada kebutuhan siswa 

terhadap bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan 
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berbantuan komik digital. Hasil dari tahap ini menjadi acuan dalam mengembangkan 

produk yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Sebanyak 84 siswa SMP 

dari tiga sekolah dilibatkan dalam tahap analisis ini, dan data dikumpulkan melalui 

metode angket. Adapun Aspek-aspek dalam angket kebutuhan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 
 

Angket kebutuhan tersebut diisi oleh siswa sebagai responden dalam tahap 

analisis kebutuhan. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan 

persentase jawaban terbanyak dari setiap indikator. Persentase tersebut menunjukkan 

kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang akan dihasilkan. Bahan ajar tesebut 

dikembangkan dengan mengacu pada indikator-indikator yang memperoleh 

persentase tertinggi, oleh karena itu, produk yang dihasilkan benar-benar memenuhi 

keinginan dan kebutuhan siswa di sekolah. 

. Tahap design atau perancangan dilakukan dengan membuat flowchart dan 

storyboard sebagai gambaran alur dan tampilan produk. Tahap ini memiliki tujuan 

untuk menciptakan desain produk yang tidak hanya menarik, tapi juga dapat 

meningkatkan efektivitas pengalaman belajar siswa. Data penelitian didapat melalui 

instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data di tahap design yaitu dengan 

menggunakan ceklis kebutuhan. 



Kholis dkk.,  Mengembangkan Bahan Ajar…. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 654                                                         Prosiding Seminar 

Nasional 

Tahap development atau pengembangan merupakan langkah untuk menjadikan 

rancangan menjadi produk nyata. Produk ini kemudian akan diperiksa oleh pakar 

atau ahli. Ahli ini terdiri dari ahli materi dan ahli media. Pada tahap ini terdapat 

masing-masing dua pakar. Penilaian ahli materi digunakan untuk memastikan 

kesesuaiannya. Teknik angket digunakan pada tahap ini untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam kuesioner dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

 
 

Penilaian kedua melibatkan dua pakar media untuk mengevaluasi kualitas 

tampilan dari produk yang dikembangkan. Metode angket dipakai pada bagian ini 

untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Adapun instrumen pada angket 

disajikan di bawah ini. 
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Kedua angket tersebut kemudian di nilai dengan memakai skala likert 1-5, 

dengan kategori yang berbeda yaitu, 1 masuk ke dalam kategori sangat rendah, 2 

masuk ke dalam kategori rendah, 3 masuk ke dalam kategori cukup, 4 masuk ke 

dalam kategori tinggi, dan 5 masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Adapun kriteria 

kelayakan berdasarkan skor yang diperoleh yaitu sangat layak (81-100%), layak (61-

80%), cukup layak (41-60%), kurang layak (21-40%),dan tidak layak (0-20%) (Arikunto 

dalam Hasan & Larumbia, 2021).  

 Tahap implementation atau implementasi dilakukan dengan mengujicobakan 

produk kepada siswa untuk mengetahui kepraktisannya. Pada tahap ini 

mengunggunakan pretes dan postes untuk mengukur seberapa efektif produk yang 

dikembangkan. Pada implementasi ini sebanyak 78 siswa terlibat langsung pada 

pretes dan postes. 

Tahap evaluation atau evaluasi digunakan untuk menilai kualitas dan efektivitas 

produk secara keseluruhan, sehingga diketahui apakah produk sudah layak atau 

masih perlu penyempurnaan. Hasil dari tahap ini digunakan untuk memperbaiki 

produk agar  lebih optimal dan selaras dengan apa yang dibutuhkan siswa. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya tahap akhir, tetapi juga menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan kualitas produk secara menyeluruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Kholis dkk.,  Mengembangkan Bahan Ajar…. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 656                                                         Prosiding Seminar 

Nasional 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

melibatkan 84 siswa dari tiga sekolah menengah pertama, dapat diketahui persentase 

untuk setiap butir pertanyaan. Persentase setiap butir soal menunjukkan bahwa 

kebutuhan siswa bervariasi. Adapun persentase jawaban setiap butir soal dapat 

dilihat dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Persentase jawaban angket kebutuhan 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa siswa SMP memiliki 

kebutuhan yang sangat tinggi terhadap bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan 

dimensi profil lulusan berbantuan komik digital. Aspek materi, penyajian, dan 

spesifikasi produk menjadi prioritas utama, terutama pada indikator penyajian teks 

cerita, desain sampul yang menarik, dan juga perpaduan gambar, teks, dan warna 

yang menarik. Aspek kebutuhan bahan ajar, materi, kebahasaan, dan evaluasi juga 

menjadi perhatian penting, dengan catatan ketersediaan bahan ajar, integrasi nilai-

nilai profil lulusan, penggunaan bahasa yang sederhana, dan bentuk evaluasi yang 

interaktif juga perlu dioptimalkan. Dengan demikian, bahan ajar yang dirancang 

harus mengutamakan penyajian yang terstruktur, desain visual yang memikat, 

bahasa yang mudah dipahami, dan juga dilengkapi dengan evaluasi yang mudah 

diakses untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Setelah menganalis kebutuhan siswa, kemudian masuk ke tahap design. Pada 

tahap ini pengembangan teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan 
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berbantuan komik digital membutuhkan tahap perancangan yang tersusun dengan 

sistematis yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan 

flowchart dan storyboard. Perancangan dilakukan dengan menyusun isi bahan ajar dan 

mengintegrasikan nilai-nilai yang mencerminkan delapan dimensi profil lulusan ke 

dalam komik digital. Nilai-nilai dari dimensi profil lulusan disajikan melalui panel-

panel komik digital yang dirancang secara menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa SMP. Setiap panel komik menampilkan ilustrasi visual yang 

mendukung pemahaman isi cerita sehingga siswa dapat memahami materi sekaligus 

meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam cerita fiksi. Adapun desain panel 

komik digital pada bahan ajar disajikan di bawah ini. 

 

 

Gambar 2. Desain panel 

 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan tampilan bahan ajar agar menarik 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. Peneliti menyusun alur penyajian, tata letak 

halaman, desain karakter, pemilihan warna, tipografi. Bahan ajar juga dilengkapi 

dengan latihan soal dan evaluasi pembelajaran. Adapun desain tampilan awal bahan 

ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik 

digital dapat dilihat di bawah ini. 
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Gambar 3. Desain tampilan awal 

 

Setelah tahap design selesai kemudian masuk ke tahap pengembangan. Pada 

tahap ini, desain yang telah disusun kemudian dievaluasi oleh para pakar. Hasil 

evaluasi atau penilaian dari dua ahli materi dapat dilihat di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. Hasil validasi ahli materi 

 

Berdasarkan hasil validasi materi, diperoleh temuan bahwa bahan teks cerita 

fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital 

memperoleh penilaian yang sangat layak dari dua validator ahli materi. Validator 

pertama memberikan skor 18 pada aspek kelayakan isi, 14 skor dari aspek penyajian, 
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dan 9 skor dari aspek kelayakan kebahasaan. Total keseluruhan skor yang diberikan 

validator ahli materi pertama yaitu 41 dari skor maksimum 45 dengan persentase 

kelayakan sebesar 91,1%. Sedangkan validator ahli materi kedua memberikan skor 20 

pada aspek kelayakan isi, 15 skor dari aspek penyajian, dan 10 skor dari aspek 

kelayakan kebahasaan. Total nilai yang diberikan oleh validator ahli materi 

kedua adalah 45 dengan persentase kelayakan mencapai 100%. Hasil ini termasuk 

dalam kategori sangat layak. Penilaian ini menunjukkan bahwa bahan ajar telah 

memenuhi kriterianya dalam hal isi, penyajian, dan penggunaan bahasa. Selain itu, 

para validator memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan bahan ajar, 

terutama terkait penggunaan tanda baca dan huruf kapital agar sesuai dengan aturan 

tata bahasa Indonesia yang berlaku. 

Adapun penilaian dari dua ahli media dapat dilihat dibawah ini. 

 

 

Gambar 5. Hasil validasi ahli media 

 

Hasil validasi media menunjukkan bahwa bahan teks cerita fiksi bermuatan 

delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital memperoleh penilaian yang 

sangat layak dari dua validator ahli media.Validator ahli media pertama memberikan 

skor 18 pada aspek tampilan, 5 skor pada aspek kebahasaan, 15 skor pada aspek 

kegrafikan, dan 9 skor pada aspek petunjuk penggunaan. Total keseluruhan skor yang 

diberikan validator ahli media pertama yaitu 47 dari skor maksimum 50 dengan 
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persentase kelayakan sebesar 94%. Sedangkan validator ahli media kedua 

memberikan skor 19 pada aspek tampilan, 5 skor pada aspek kebahasaan, 15 skor 

pada aspek kegrafikan, dan 10 skor pada aspek petunjuk penggunaan. Total 

keseluruhan skor yang diberikan validator ahli media kedua yaitu 49 dari skor 

maksimum 50 dengan persentase kelayakan sebesar 98%. Selain itu, para validator 

memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan bahan ajar, terutama terkait 

ukuran dan settingan bahan ajar. 

Pada tahap implementasi yaitu menggunakan pretes dan postes. Sebelum 

penggunaan bahan ajar, siswa terlebih dahulu menjalani pretes untuk memahami 

tingkat kemampuan mereka. Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan menggunakan 

bahan ajar yang telah dikembangkan. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, 

siswa diberikan postes untuk mengetahui peningkatan kemampuan setelah 

menggunakan bahan ajar. Jumlah siswa yang mengikuti pretes dan postes secara 

lengkap yaitu sebanyak 78 siswa. Adapun perbandingan rata-rata hasil pretes dan 

postes dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Perbandingan rata-rata pretes dan postes 

Komponen Pretes Postes 

Jumlah Siswa (n) 78 78 

Rata-Rata (X) 52,38 84,18 

 

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretes 

sebesar 52,38 menjadi 84,18 pada nilai postes. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa 

bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan 

komik digital memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran.  

Data hasil pretes dan postes tersebut selanjutnya dianalisis dengan metode uji 

uji t berpasangan untuk mengetahui seberapa efektif bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk membandingkan 

hasil kemampuan siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
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sehingga bisa diketahui apakah ada peningkatan dalam hasil belajar siswa. Hasil dari 

analisis uji t berpasangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil uji Paired Sample t-test 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa uji t-test menunjukkan rata-rata 

postes sebesar 84,18 lebih tinggi dibandingkan rata-rata pretes sebesar 52,38. Selain 

itu, diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,46883094 dengan jumlah sampel 

sebanyak 78 siswa dan derajat kebebasan (df) sebesar 77. 

Berdasarkan hasil perhitungan, t hitung (t Stat) adalah 26,14205558, sedangkan 

t tabel (t Critical two-tail) sebesar 1,991254395 pada tingkat signifikansi 0,05. Jadi nilai 

t hitung lebih besar daripada t tabel, yang berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretes dan 

postes siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa implementasi bahan ajar teks 

cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital 

berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Pada tahap evaluasi, hasil pretes dan postes siswa dibandingkan 

menggunakan uji N-Gain. Tujuan dari menggunakan uji N-Gain adalah untuk 
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melihat seberapa besar kemampuan siswa meningkat setelah mereka menggunakan 

bahan ajar yang telah dibuat. Hasil perhitungan N-Gain bisa dilihat di bawah ini. 

 

Gambar 6. Hasil perhitungan N-Gain 

 

 

Berdasarkan perhitungan N-Gain didapat nilai 0,67. Jumlah ini masuk kategori 

sedang sebab berada di rentang 0,3 sampai 0,7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan 

berbantuan komik digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cukup baik. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari adanya perbedaan antara nilai pretes sebelum 

penggunaan bahan ajar dan nilai postes setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 

Selain itu, hasil N-Gain sebesar 0,67 menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan cukup efektif untuk pembelajaran cerita fiksi. 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan, pembahasan 

difokuskan pada temuan utama yang meliputi: (1) kebutuhan siswa terhadap teks 

cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital, (2) 

desain dan pengembangan bahan ajar, (3) kelayakan produk berdasarkan validasi 

oleh para pakar, (4) implementasi dan efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, serta (5) evaluasi peningkatan hasil belajar melalui uji N-Gain. 

Kelima temuan ini akan dibahas sebagai berikut. 

Pertama, tingginya kebutuhan siswa terhadap bahan ajar teks cerita fiksi 

bermuatan delapan dimensi profil lulusan dengan berbantuan komik digital 

mencerminkan perlunya inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di era digital. 
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak lagi tertarik dengan bahan ajar yang bersifat 

konvensional dan tekstual, melainkan menginginkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Bahan ajar teks cerita 

fiksi yang bermuatan nilai-nilai dari delapan dimensi profil lulusan sangat diperlukan 

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran di era modern ini. Mengingat delapan 

dimensi profil lulusan merupakan bagian penting dalam pengembangan 

keterampilan dan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi 

berbagai tantangan di era modern (Saridudin, 2025). Selain itu, delapan dimensi profil 

lulusan sebagai landasan pembentukan karakter yang relevan dengan tuntutan 

zaman (Della dkk., 2025). 

 Kedua, desain bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil 

lulusan berbantuan komik digital dikembangkan melalui tahapan sistematis yang 

dimulai dengan penyusunan flowchart, storyboard, dan ceklis kesesuaian. Penggunaan 

ketiga instrumen ini penting dalam menghasilkan produk yang terstruktur dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Hal ini diperkuat oleh Nursetyo dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa flowchart membantu peneliti dalam merancang alur penyampaian 

materi secara sistematis, sehingga setiap bagian tersusun secara runtut. Nursetyo & 

Ariani (2021) juga menegaskan bahwa storyboard berfungsi untuk memvisualisasikan 

ide secara terstruktur sebelum diwujudkan dalam bentuk akhir. Sementara itu, 

Saputri dkk. (2023) menyatakan bahwa ceklis kesesuaian digunakan untuk menilai 

apakah komponen-komponen dalam bahan ajar telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Dengan demikian, desain yang sistematis menjadi dasar utama dalam 

pengembangan bahan ajar yang berkualitas.  

Ketiga, melalui validasi ahli dan media, pengembangan bahan ajar teks cerita 

fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital menerima 

penilaian yang sangat layak. Kelayakan yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa 

produk yang dibuat telah memenuhi persyaratan kualitas baik dari segi isi maupun 

tampilan. Temuan ini sejalan dengan Ulfah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa 

validasi oleh ahli diperlukan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan 

berkualitas baik dan layak digunakan. Husada (2020) juga berpendapat bahwa 

validasi ini dilakukan oleh ahli desain untuk memastikan bahwa bahan ajar yang 
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dikembangkan tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memfasilitasi proses 

pembelajaran. Sementara itu, Jazuli dkk. (2017) menuliskan bahwa melalui validasi 

desain, kekurangan pada aspek tampilan dapat diperbaiki sehingga bahan ajar 

menjadi lebih komunikatif dan mudah digunakan. 

 Keempat, implementasi bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi 

profil lulusan berbantuan komik digital dalam meningkatkan keterampilan menulis 

siswa menunjukkan bahwa bahan ajar ini lebih unggul. Peningkatan yang nyata 

antara nilai pretes dan postes membuktikan bahwa perlakuan berupa penggunaan 

bahan ajar memberikan hasil yang nyata terhadap pemahaman dan keterampilan 

menulis teks cerita fiksi siswa. Yulianti dkk. (2024) menuliskan bahwa pretes penting 

dilakukan agar peneliti dapat membandingkan kondisi sebelum penggunaan bahan 

ajar dan sesudah diberikan bahan ajar. Nuryanti (2019) juga menuliskan bahwa postes 

ini untuk menilai efek perlakuan pada hasil belajar siswa. Sementara itu, Romansyah 

dkk., (2019) juga menyatakan bahwa postes penting dilakukan untuk mengukur 

tingkat peningkatan kemampuan yang terjadi setelah penggunaan bahan ajar. 

Kelima, evaluasi bahan ajar melalui uji N-Gain masuk ke dalam 

kategori sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan 

delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital cukup efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Dewi dkk. (2022) yang menyatakan 

bahwa N-Gain digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran berdasarkan 

selisih antara nilai pretes dan postes. Oktavia dkk. (2019) juga menegaskan bahwa 

perhitungan N-Gain bertujuan untuk menentukan kategori peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Dengan demikian, hasil N-Gain 

menunjukkan tingkat peningkatan kemampuan siswa setelah menggunakan bahan 

ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik 

digital. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian 

delapan dimensi profil lulusan dalam bahan ajar teks cerita fiksi berbantuan komik 

digital mampu menjawab tuntutan pembelajaran pada era teknologi saat ini. Temuan 

ini juga memperkuat teori bahwa pengembangan bahan ajar ini dapat menawarkan 

solusi inovatif untuk menghadirkan proses pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Oleh karena 

itu, bahan ajar teks cerita fiksi yang memuat delapan dimensi profil lulusan dan 

dikemas dalam bentuk komik digital layak digunakan sebagai alternatif pengajaran 

bahasa Indonesia di tingkat sekolah menengah pertama. Selain meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis teks fiksi, bahan ajar ini juga berkontribusi dalam 

pembentukan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai yang tertanam dalam profil 

lulusan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan 

delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa sekolah menengah pertama di era digital. Tingginya persentase 

kebutuhan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran cerita fiksi memerlukan bahan 

ajar yang tidak hanya memiliki tampilan yang menarik secara visual, tapi juga 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang relevan dengan tuntutan 

pendidikan saat ini. Proses pengembangan dilakukan dengan terstruktur, interaktif, 

serta sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Penilaian dari pakar materi dan pakar media menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan diklasifikasikan ke dalam kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam pengajaran. selanjutnya, implementasi bahan ajar menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai 

pada pretes dan postes. Hasil uji t-test sampel berpasangan membuktikan bahwa 

peningkatan ini signifikan dan hasil uji N-Gain menunjukkan tingkat efektivitas pada 

kategori sedang. Dengan demikian, bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan delapan 

dimensi profil lulusan berbantuan komik digital dapat menjadi alternatif pengajaran 

bahasa Indonesia yang tidak hanya mendukung peningkatan keterampilan menulis 
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teks cerita fiksi, namun juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam delapan dimensi profil lulusan.  
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